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BAB II Tinjauan Pustaka


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan

2.1.1 Pengertian Persediaan

Persediaan merupakan bagian dari aktiva atau harta perusahaan, nilai persediaan akan mempengaruhi laba pada Laporan Laba Rugi dan aktiva pada perusahaan. Persediaan barang merupakan asset yang sangat penting bagi manajemen dan akuntansi, baik dalam jumlah maupun peranannya dalam kegiatan perusahaan. 


Dalam beberapa literatur dapat ditemukan pengertian persediaan yang dikemukkan oleh beberapa ahli, meskipun konteksnya berbeda tetapi pada prinsipnya pendapat mereka sama yang menyatakan bahwa persediaan tersebut untuk dijual kembali dalam operasi normal suatu perusahaan.

Pengertian Persediaan yang dikemukkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)No. 14”, menyatakan bahwa :

“Persediaan adalah aktiva :

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal;

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa”.

     (2002 : 141)

Adapun pengertian persediaan menurut Kieso dan Weygant dalam bukunya “Prinsip-prinsip Akuntansi”, yang diterjemahkan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo menyatakan bahwa :

“Persediaan (Inventory) digunakan untuk mengidentifikasikan :

1) Barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan, dan

2) Bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu”.

(2005 : 440)


Persediaan dapat diartikan sebagai uang yang dalam sementara waktu berada dalam sebentuk harta berwujud dalam bentuk apapun, seperti sekantong bahan kimia, sebongkah kuningan, segulung kain, lempengan baja, dan bentuk barang lainnya yang menunggu proses lebih lanjut. Persediaan disimpan oleh perusahaan yang setiap saat dapat dijual oleh perusahaan, dengan tujuan untuk memperoleh laba dalam siklus operasi normal perusahaan. Persediaan tidak seperti uang yang disimpan di Bank yang dapat menghasilkan bunga secara regular, melainkan justru dikenakan beban yang harus dibayar oleh perusahaan.


Persediaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan dan menjadi harta lancar yang setiap saat dapat dijual ke konsumen, maka persediaan tersebut harus selalu ada di dalam sebuah perusahaan dengan jumlah yang tepat untuk menunjang kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan.


Zulian Yamit dalam bukunya “Manajemen Persediaan” mengemukakan bahwa :

“Terdapat empat faktor yang dijadikan sebagai fungsi perlunya persediaan, yaitu :

1. Faktor Waktu,

2. Faktor ketidakpastian waktu dating dari supplier,

3. Faktor ketidakpastian penggunaan, dan

4. Faktor Ekonomis.”

       (2003 : 6)

Keempat faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk selalu menyediakan persediaan tersebut, lebih lanjut diuraikan sebagai berikut :

1. Faktor waktu, menyangkut lamanya proses produksi dan distribusi      sebelum barang jadi sampai ke tangan konsumen. Waktu selama proses produksi ini diperlukan oleh perusahaan untuk membuat skedul produksi, mengolah bahan baku, pengiriman bahan baku, pengwasan bahan baku, produksi dan pengiriman barang jadi ke konsumen. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan persediaan  untuk memenuhi kebutuhan selama waktu tunggu (lead time).
2. Faktor Ketidakpastian waktu dating dari supplier menyebabkan perusahaan memerlukan persediaan. Ketidakpastian ini biasanya menghambat proses produksi sehingga menyebabkan keterlambatan pengiriman ke pihak konsumen, hal ini biasanya terjadi karena persediaan bahan baku terikat pada supplier, persediaan dalam proses terikat pada konsumen.

3. Faktor ketidakpastian penggunaan dari pihak perusahaan yang biasanya disebabkan karena adanya kesalahan peramalan permintaan, terjadi kerusakan mesin, terdapat bahan baku yang rusak atau cacat, dan berbagai kondisi lainnya, sehingga persediaan dilakukan untuk mengantisipasi ketidaktepatan peramalan maupun akibat lainnya tersebut.

4. Faktor ekonomis, kejadian ini terjadi karena adanya keinginan perusahaan untuk mendapatkan alternative biaya yang rendah dalam memproduksi atau membeli item dengan menentukan jumlah yang besar dengan tujuan untuk memperoleh potongan harga, sehingga biaya pembelian dan biaya transportasi per unit akan menjadi lebih rendah.


Persediaan merupakan salah satu investasi modal yang dimiliki perusahaan. Pada umumnya setiap perusahaan menggunakan sebagian besar uangnya untuk membeli persediaan, oleh karena itu persediaan memegang peranan penting dalam kelangsungan proses produksi. Mengingat hal tersebut, maka sudah seharusnya jika suatu perusahaan melakukan pengendalian terhadap persediaan, sehingga persediaan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan secara efisien.


Berdasarkan pada jenis organisasi yang terdapat di Negara kita, perlakuan terhadap persediaan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Pengecer, dimana bentuk persediaannya mudah dijual dan dignakan tanpamelakukan proses transpormasi atau konversi terlebih dahulu. Sistem penyediaannya maupun pemenuhan kebutuhan secara fisik langsung diperoleh dari pedagang besar atau langsung dari pabrik.

2. Pedagang besar (distributor / agen), biasanya persediaan yang dimiliki oleh organisasi jenis ini dalam bentuk alat-alat kantor maupun barang jadi. 

3. Pabrik, di mana persediaan dibeli untuk kemudian memprosesnya menjadi barang jadi siap jual. Persediaan pada pabrik / perusahaan manufaktur terdiri dari persediaan barang baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Biasanya untuk mempermudah kelancaran proses produksi, persediaan – persediaan tersebut disimpan dalam tempat yang terpisah.

2.1.2 Jenis-jenis Persediaan

Freddy  Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis” menjelaskan jenis-jenis Persediaan terdiri dari 2 karakteristik :

· “Jenis-jenis Persediaan menurut Fungsi antara lain :

1. Batch Stock, 

2. Fluctuation Stock, 

3. Anticipation Stock, 

· Jenis-jenis Persediaan menurut Jenis dan Posisi Barang antara lain :

1. Persediaan bahan mentah (raw material), 

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components), 

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies),

4. Persediaan barang dalam proses (work in process), 

5. Persediaan barang jadi (finished goods).”

(2002 :8 & 15)

Untuk memperjelas keterangan diatas, penulis uraikan kembali jenis-jenis persediaan menurut fungsinya dan jenis-jenis Persediaan menurut Jenis dan Posisi Barang antara lain sebagai berikut :

· Jenis-jenis Persediaan menurut Fungsi antara lain :

1. Batch Stock, persediaan yang didakan karena membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan saat itu.

2. Fluctuation Stock, persediaan  yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation Stock, persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat.

· Jenis-jenis Persediaan menurut Jenis dan Posisi Barang antara lain :

1. Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan barang-barang berwujud, seperti besi, kayu serta komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, di mana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi.

5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada pelanggan.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa setiap jenis persediaan memiliki karakteristik tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda. Persediaan ditujukan untuk mengantisipasi kebutuhan permintaan. Permintaan ini meliputi, persediaan bahan baku, barang dalam proses, barang jadi atau produk akhir bahan-bahan pembantu atau pelengkap, dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian keluaran produk perusahaan.

2.1.3 Fungsi Persediaan


Fungsi persediaan yaitu untuk menghindari keterlambatan barang, hilangnya barang dan dengan adanya persediaan, maka operasional perusahaan dapat terus berjalan sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat terus berjalan sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.


Menurut Freddy Rangkuti dalam buku “Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis”, fungsi utama persediaan yaitu : 

1. “Fungsi Decoupling

2. Fungsi Economic lot sizing
3. Fungsi Antisipasi”
(2002:15)

Dari istilah diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Fungsi Decoupling adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. Persediaan barang dalam proses diadakan agar departemen-departemen dan proses-proses individual perusahaan terjaga kebebasannya. Persediaan barang jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari para langganan. Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan disebut fluctuations stock. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan-penghematan atau potongan pembelian., biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, resiko, dan sebagainya).

3. Fungsi Antisipasi. Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman (seasional inventories).

2.1.4 Sifat persediaan 


Dalam pembahasan di uraikan sifat persediaan, menurut Sukrisno Agoes (2000:189) dalam buku “Auditing” sifat persediaan adalah :

1. Biasanya merupakan aktiva lancar (current assets), karena masa perputarannya biasanya kurang atau sama dengan satu tahun.

2. Merupakan jumlah yang besar, terutama dalam perusahaan dagang dan industri.

3. Mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca dan perhitungan rugi laba, karena kesalahan dalam menentukan dalam menentukan persediaan pada akhir periode akan mengakibatkan kesalahan dalam jumlah aktiva lancar dan total aktiva, harga pokok penjualan, laba kotor dan laba bersih, taksiran pajak penghasilan, pembagian deviden dan rugi laba ditahan, kesalahan tersebut akan terbawa ke laporan keuangan periode berikutnya.


Dari uraian diatas sifat-sifat persediaan merupakan aktiva lancar yang jumlahnya besar dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca dan perhitungan laba rugi.

2.2 Pengendalian Persediaan

2.2.1 Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan pelaksanaan sebenarnya (aktual) dengan rencana yang telah dibuat (anggaran). Semua kegiatan harus terus menerus diawasi jika manajemen ingin terus berada dalam batas-batas yang telah ditetapkan. 

Pengertian Pengendalian dikemukkan oleh Willian K. Carter dan Milton F. Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Akuntansi biaya No.1, edisi 13” menyatakan bahwa :

“Pengendalian adalah Usaha sistematik manajemen untuk mencapai tujuan.”

  (2002 : 6)

Pengendalian dalam suatu perusahaan dilakukan aktivitas-aktivitas yang dimonitor secara terus menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada batasan yang diinginkan.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 12” menyatakan tentang pengertian pengendalian sebagai berikut :

“Pengendalian (control) adalah wewenang untuk mengatur dan menentukan kebijakan keuangan dan operasi dari suatu kegiatan usaha dengan tujuan untuk mendapat manfaat dari kegiatan tersebut.”

(2002 : 12.1)

Pengendalian dapat dilakukan secara efektif jika ditunjang dengan ketersediaan jaringan informasi yang memadai, di mana jaringan informasi ini berperan sebagai media kontrol. Hal ini dikarenakan pengendalian merupakan fungsi sistem yang menyajikan pengrahan sesuai rencana yang ditetapkan.

2.2.2 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan pada banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam aktiva lancar.

La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I : Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur” mengemukakan bahwa : 

“Pengendalian Persediaan adalah semua metode dan tindakan yang dilaksanakan untuk mengamankan persediaan sejak dari kedatangan, menerima, menyimpan dan mengeluarkannya, baik fisik maupun kualitas dan pencapaiannya terutama penentuan dan pengaturan jumlah persediaan.” 

(2000 : 156)

Sedangkan Sofyan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” mengemukakan bahwa :

“Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan part, bahan baku dan barang jadi, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran proses produksi penjualan dan kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan lebih efektif dan efisien.” 

(2000 : 229)

Peranan pengendalian terletak pada berapa jumlah persediaan yang akan dipesan dan kapan pemesanan harus dilakukan kembali, dengan memperhatikan persediaan yang minimal harus berada di perusahaan. Persediaan minimum merupakan jumlah persediaan pada titik mana pemesanan san persediaan tersebut harus dilaksanakan (recorder point). Recorder point dihitung berdasarkan rata-rata persediaan barang selama lead time, yaitu jangka waktu antara saat pemesanan dilaksanakan sampai barang diterima, dan safety stock, yaitu jumlah persediaan yang selalu harus tersedia sebagai “persediaan beli” untuk menjaga situasi kemungkinan terjadi kesulitan mendapat persediaan tersebut pada suatu saat.

Oleh karena itu, jika terdapat ketidakpastian dalam hal permintaan persediaan dan tenggang waktu (lead time), maka safety stock di perusahaan perlu ditingkatkan. Pemberlakuan safety stock diperusahaan menjadi sangat penting, karena dalam praktiknya permintaan terhadap persediaan barang jadi memiliki tingkat ketidakpastian yang sangat tinggi.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa persediaan mengandung resiko. Penyediaan persediaan yang terlalu banyak akan menimbulkan biaya penyimpanan yang cukup besar, bila persediaan terlalu sedikit juga akan menghambat kelancaran operasi perusahaan. Maka untuk menghindari resiko-resiko tersebut, diusahakan persediaan berada pada batas-batas antara persediaan minimum dan persediaan maksimum.

2.2.2.1 Metode Pengendalian Persediaan 

Adapun metode atau tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam pengendallian persediaan antara lain :

1. EOQ (Economical Order Quantity) adalah jumlah kuantitas barang yang dapat di peroleh dengan biaya minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal. Dalam menentukan besarnya jumlah pembelian yang optimal ini kita hanya memperhatikan besarnya variabel dari penyediaan persediaan tersebut, baik yang dibeli atau disimpan maupun biaya variabel yang sifat perubahanya berlawanan dengan perubahan jumlah inventory tersebut. Biaya variabel dari inventory pada prinsipnya dapat di golongkan dalam :
a) Biaya-biaya yang berubah sesuai dengan frekuensi pemesanan yang kini sering dinamakan procurement atau set-up cost. Procurement cost adalah biaya yang berubah-ubah sesuai dengan frekuensi pemesanan yang terderi dari :

· Biaya selama proses persiapan

· Biaya pengiriman pesanan

· Biaya penerimaan barang yang di pesan

· Biaya-biaya proses pembayaran

b) Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan besarnya average inventory yang sering disebut storage atau carrying cost adalah biaya yang berubah- ubah sesuai dengan besarnya inventory. Penentuan besarnya carrying cost di dasarkan pada average inventory dan biaya ini dinyatakan dalam persentase rupiah dari average inventory. Carryying cost akan makin kecil apabila jumlah material biaya-biaya yang termasuk dalam carrying cost adalah :

· Biaya penggunaan atau sewa ruangan gedung 

· Biaya pemeliharaan material dari allowance untuk kemungkinan rusak

· Biaya untuk menghitung atau menimbang barang yang dibeli

· Biaya asuransi

· Biaya absolescence

· Biaya modal

· Biaya pajak dari persediaan yang ada dalam gudang

Dalam melakukan pembelian berdasarkan EOQ maka ada syarat yang harus dipenuhi antara lain : 

1. Harga pembelian per unitnya konstant

2. Setiap saat perusahaan membutuhkan bahan mentah ada di pasar

3. Jumlah produksi yang menggunakan bahan mentah tersebut stabil yang berarti bahan mentah relatif stabil sepanjang tahun.

Besarnya EOQ ditentukan dengan cara :
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Keterangan : 

R = jumlah bahan mentah yang akan dibeli dalam suatu jangka waktu tertentu

S = biaya pemesanan

P = biaya per unit bahan mentah

I = biaya penyimpanan yang dinyatakan dalam persentase dari persediaan

2. Safety Stock adalah total quantity yang harus dimiliki oleh perusahaan agar proses produksi tidak terhenti.
3. Reorder Point adalah suatu titik dimana harus diadakan pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan material yang dipesan itu akan tepat waktu dimana persediaan safety stock sama dengan nol.
2.3 Penjualan

2.3.1 Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, dimana perusahaan merupakan kegiatan utama bagi perusahaan untuk menyampaikan produknya hingga sampai pada konsumen dan pada akhirnya memberikan laba bagi perusahaan.

Sumber pendapatan bagi suatu perusahaan adalah melalui penjualan. Dengan adanya penjualan posisi harta sebuah perusahaan dapat berubah bahkan meningkat. Penjualan merupakan transfer atas barang untuk mendapatkan sumber daya lainnya seperti kas atau untuk membayar piutang.

Pengertian Penjualan menurut Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” adalah sebagai berikut :

“Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan,”

(2000 : 8)

Pengertian penjualan menurut kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan penjualan adalah adanya suatu kesepakatan dimana dua belah pihak yaitu seorang pembeli dan penjual dari suatu kegiatan transaksi penjualan atas barang dan jasa, dimana seorang penjual melakukan aktivitas usaha dimulai dari perencanaan, menentukan harga, mempromosikan hingga mendistribusikan barang dan jasa yang ditawarkannya dengan maksud akan dapat memuaskan kebutuhan pembeli dengan suatu harapan mendapat imbalan berupa sejumlah uang.

Ikatan akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23” menyatakan sebagai berikut  :

“Penjualan barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali, seperti barang dagang yang dibeli pengecer atau tanah dan properti lain yang dibeli untuk dijual kembali”.

(2002 : 23.1)

2.3.2 Klasifikasi Transaksi Penjualan

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Penjualan Secara Tunai,

2. Penjualan Secara Kredit,

3. Penjualan Secara Tender,

4. Penjualan Ekspor,

5. Penjualan Secara Konsinyasi,

6. Penjualan melalui Grosir.

(2001 : 174)

Dari keenam klasifikasi transaksi penjualan diatas agar lebih jelasnya akan  diuraikan antara lain sebagai berikut :

1. Penjualan secara Tunai yaitu penjualan yang bersifat “Cash and Carry” yang pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan dianggap tunai.

2. Penjualan secara Kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan.

3. Penjualan Secara Tender yaitu penjualan yang dilakukan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender-tender.

4. Penjualan Ekspor yaitu penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang mengimpor barang tersebut.

5. Penjualan secara Konsinyasi yaitu menjual barang secara titipan kepada pembeli juga sebagai penjual.

6. Penjualan melalui Grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui pedagang pelantara. Grosir berfungsi menjadi perantara antara pihak pabrik atau importer dengan pedagang.

2.3.3 Organisasi Penjualan 


Luas atau sempitnya aktivitas penjualan, tujuan pimpinan perusahaan, jenis perusahaan, letak perusahaan (pusat atau cabang) akan menentukan organisasi dari fungsi penjualan.


Untuk perusahaaan besar dan memiliki cabang-cabang atau perwakilan maka fungsi penjualan dapat didelegasikan kepada cabang atau perwakilannya dengan pendelegasian wewenang dengan jelas batas-batasnya.


Berikut ini diuraikan bagian-bagian yang terlibat dengan aktivitas penjualan sejak timbulnya transaksi penerimaan hasil penjualan. Uraian mengenai bagian-bagian yang terlibat dalam aktivitas penjualan, menurut pendapat Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” yaitu :

1. Bagian order penjualan

2. Bagian kredit

3. Bagian gudang

4. Bagian pengiriman 

5. Bagian penagihan

6. Bagian akuntansi

7. Bagian kas

(2000 : 213)


Masing-masing fungsi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Bagian order penjualan

Dalam transaksi penjualan bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari pembeli, mengedit pesanan dari langganan untuk menambah informasi yang belum ada pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman) meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, serta surat order pengiriman dan juga membuat faktur penjualan sebagai tembusan pada waktu barang ini membuat surat order pengiriman.

2. Bagian kredit

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan memberikan otorisasi pemberian kredit pada langganan. Pengecekan status kredit perlu dilakukan sebelum bagian pesanan penjualan mengisi surat pesanan penjualan untuk mempercepat pelayanan kepada langganan, surat order pengiriman dikirim langsung ke bagian pengiriman sebelum bagian pesanan penjualan memperoleh otorisasi kredit dari bagian kredit. Namun tembusan kredit harus dikirimkan kebagian kredit untuk mendapat persetujuan dari departemen tersebut. Apabila otorisasi kredit tidak diberikan, bagian pesanan penjualan memberikan bagian pengiriman untuk membatalkan pengiriman barang kepada langganan.

3. Bagian gudang

Bagian ini berfungsi untuk menyimpan barang yang dipesan oleh langganan serta menyerahkan barang kebagian pengiriman barang 

4. Bagian pengiriman

Bagian ini berfungsi untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari bagian order penjualan. Bagian ini bertanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak adanya barang yang keluar dari perusahaan tanpa otorisasi dari yang berwenang. Otorisasi ini dapat berupa surat order pengiriman yang telah ditanda tangani oleh bagian order penjualan.

5. Bagian  penagihan

Bagian ini berfungsi untuk mengirim faktur penjualan kepada langganan.

6. Bagian akuntansi

Bagian berfungsi mencatat transaksi penjualan kepada jurnal harian penjualan kedalam buku besar serta membuat laporan penjualan.

7. Bagian kas

Bagian ini berfungsi sebagai penerima pembayaran harga barang yang dibeli, baik secara tunai maupun secara kredit.


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas pokok bagian penjualan dalam organisasi perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Mencari order sesuai rencana dengan tingkat penjualan yang menguntungkan.

2. Mencari pesanan (order) yang diterima.

3. Mengeluarkan dokumen perintah mengeluarkan barang dan mengawasi pengiriman.

4. Mencatat akibat materiil dan finansial dari aktivitas penjualan.

5. Membuat faktur penjualan.

6. Menyusun data statistik penjualan.

7. Menyusun laporan penjualan.

2.3.4 Kebijakan Prosedur Penjualan 

Setiap perusahaan memiliki kebijakan-kebijakan tersendiri di dalam melakukan aktivitas penjualan. Oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan penjualan terlebih dahulu harus melaksanakan suatu ketentuan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan aktivitas penjualan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai yang diinginkan. 

Prosedur Penjualan adalah urutan kegiatan yang sering terjadi di dalam aktivitas penjualan, dimulai dengan sejak mulainya pemesanan oleh pihak pembeli atau pelanggan, pengiriman barang, pembuatan faktur, hingga pencatatan transaksi penjualan.

Dalam hal ini prosedur penjualan dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1. Penjualan secara tunai

Prosedur penjualan secara tunai, penjualan yang bersifat “bashand cary” yang umumnya terjadi secara kontan atau dalam jangka waktu sebulan yang dianggap kontan.


Prosedur penjualan secara tunai dapat dijelaskan sebagai berikut :

Penjualan secara tunai biasanya dilakukan pada perusahaan dagang, pada prosedur penjualan ini tidak banyak melibatkan orang dalam menangani penjualannya, cukup ditangani oleh bagian penjualan atau kasir. Biasanya dalam prosedur penjualan kontan ini digunakan lembaran bon, penjualan tunai. Apabila pembelian telah menyetujui barang yang akan dibeli, lembaran bon tersebut dibawa berikut uangnya. Setelah kasir menerima uangnya maka kedua bon tersebut dicap lunas dan satu lembar bon asli diserahkan kembali kepada pembeli sedangkan yang satu lembar lagi ditahan/disimpan oleh kasir untuk keperluan pemeriksaan jumlah uang yang diterima setiap hari.

2. Penjualan secara kredit

Prosedur penjualan kredit adalah penjualan dengan waktu rata-rata diatas satu bulan yang menyebabkan timbulnya piutang.

Penjualan secara kredit dapat dijelaskan sebagai berikut :

Penjualan secara kredit banyak dilakukan oleh perusahaan besar, besarnya pesanan yang diterima dari langganan dengan menerima order penjualan dari para pelanggan atau dilakukan melalui telepon. Penjualan kredit ini terbagi kedalam dua macam yaitu :

a. Langganan dapat membawa barang yang dibelinya

b. Langganan tidak membawa sendiri barang yang dibelinya melainkan barang tersebut dikirim langsung oleh penjual kepada pembeli.

2.4 Peranan Pengendalian Persediaan Dalam Meningkatkan Hasil Penjualan

Persediaan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas produksi suatu perusahaan dalam menghasilkan produk yang bermutu tinggi. Oleh karena itu, biasanya perusahaan mempunyai persediaan lebih dari 40% dari keseluruhan jumlah modal yang diinfestasikan.

Untuk mengelola persediaan dalam jumlah besar tersebut diperlukan suatu penanganan yang terstruktur dan terencana, agar keberadaan persediaan benar-benar dapat menguntungkan perusahaan. Untuk memaksimalkan keberadaan persediaan tersebut, maka pengendalian perlu dilakukan. 

Pengendalian persediaan yang baik memungkinkan perusahaan untuk selalu menjaga kontinuitas penjualannya tetap stabil. Dengan adanya pengendalian yang memadai baik itu pengendalian secara fisik maupun pengendalian arus biaya memungkinkan bagi perusahaan untuk menghindari atau setidaknya meminimalkan hal-hal yang dapat menyebabkan kerugian terhadap perusahaan, seperti terganggunya kegiatan penjualan perusahaan yang disebabkan tidak terpenuhinya permintaan konsumen akibat lambatnya proses produksi.

Tingkat persediaan yang terlalu besar menyebabkan biaya-biaya dan resiko-resiko yang harus ditanggung perusahaan makin meningkat, yang akhirnya akan menaikan harga jual produk yang dihasilkan. Sebaliknya jika tingkat persediaan terlalu kecil, juga akan menimbulkan berbagai gangguan, seperti kekurangan persediaan barang mentah akan menghambat kelancaran proses produksi, kekurangan barang jadi akan mengganggu kontinuitas penjualan karena tidak tersedia dengan setiap produk yang diminta oleh konsumen. Oleh karena itu, pengendalian terhadap persediaan diperlukan untuk tetap menjaga keseimbangan antara investasi persediaan dengan tingkat pelayanan konsumen, sehingga perusahaan tidak akan kehilangan peluang untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan penjualan.
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